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ABSTRACK

The COVID-19 pandemic started from the city of Wuhan, precisely in China and spread quickly to all countries
in the world. Chronic diseases infected with COVID-19 will affect health conditions and have an impact on the
low quality of life for chronic kidney failure. If the quality of life is getting lower then this can have an impact on
the patient’s psychological reaction, this psychological reaction can be depression, anxiety, and stress. The
focus of this study was to determine the relationship between the Quality of Life Assessment of Chronic Failed
Patients undergoing hemodialysis and I at Waluya Hospital Malang. This study uses an analytical observation
design with a cross sectional approach. The sample according to the inclusion and exclusion criteria, was
determined by incidental sampling technique as many as 36 chronic disease patients. Data collection uses the
WHOQOL-BREF questionnaire for Quality of Life and Psychological Reactions and has been tested for validity
and reliability. The analysis was carried out univariately to see the statistics of the research data and bivariate
analysis with spreadaman rank correlation using the SPSS version 16 application. The bivariate test showed
that anxiety (r = 0921, P = 0.000), depression (r = 0.949, P = 0.000), and stress (r=0.949, P=0.000) was
positively related to quality of life. There is a relationship between anxiety, stress and depression. Anxiety is the
dominant factor related to the quality of life of chronic failure patients undergoing hemodialysis.

Keywords: Quality Of Life, Chronic Disease, Psychological Reaction.

Pendahuluan

Wabah pandemik covid 19 berawal dari
Kota Wuhan yaitu tepatnya di Tiongkok dan
menyebar dengan cepat kesemua negara yang
ada didunia (Benerjee, 2020). Kasus pertama
kali di Indonesia adalah tanggal 2 Maret 2020,
permasalahan ini kemudian meningkat secara
perlahan dan juga menyebar hampir
menjangkau pada semua provinsi di Indonesia
dengan  jumlah  permasalahan dan/atau
kematian semakin meningkat perharinya,
sampai tanggal 20 Mei 2021 Badan Nasional
Penanggulangan Bencana melaporkan 88.439
kasus konfirmasi Covid-19 dengan 48.887
kasus meninggal (BNPB, 2021). Jawa Timur
sendiri melaporkan pada tanggal 20 Mei 2021
terdapat 152.190 kasus konfirmasi Covid-19
dengan 11.167 kasus meninggal
(Infocovid19.Jatimprov, 2021).

WHO pada tahun 2021 menyatakan
bahwa angka kejadian gagal ginjal kronis
(GGK) diseluruh dunia mencapai 10% dari
populasi, dimana yang  mendapatkan
pengobatan hanya 1,5 juta orang diseluruh
dunia yang terobati dengan baik. Di Indonesia
prevalensi gagal ginjal kronis sebesar 1,8%
tahun 2013 dan 3.8% pada tahun 2018
(Riskesdas, 2018). Pasien penyakit kronis
yang terinfeksi COVID-19 akan

mempengaruhi  kondisi  kesehatan  dan
berdampak pada rendahnya kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronis yang sedang
menjalani hemodialisa pada masa pandemi
covid-19. Menurut penelitian Nguyen et al
(2020) pasien dengan penyakit gagal ginjal
kronis merupakan populasi rentan dengan
kualitas hidup yang rendah selama pandemi
COVID-19. Penelitian lainnya dilakukan oleh
supriyadi  (2011) menyampaikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
kuakitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang
sebelumd an sesudah menjalani hemodialisa.
Apabila kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronis semakin rendah maka hal ini bisa
berdampak pada reaksi psikologis pasien
tersebut, reaksi psikologis ini bisa berupa
depresi, kecemasan dan stress (Tandra, 2007).
Sejauh ini memang belum terdapat laporan
secara sistematis tentang dampak covid-19
terhadap kesehatan jiwa, akan tetapi sejumnlah
penelitan menunjukkan adanya dampak
negative terhadap reaksi psikologis. Penelitian
di Hong Kong menunjukkan bahwa masalah
psikologis pada penyintas SARS tidak
berkurang dalam kurun waktu satu tahun
setelah kejadian. Bahkan, diperkirakan 64%
dari  penyintas  berpotensi ~ mengalami
gangguan psikiatrik (Lopez & Snyder, 2004).
Penelitian pada penyintas SARS menunjukkan
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bahwa dalam jangka menengah dan panjang,
41—65% dari penyintas mengalami berbagai
macam gangguan psikologis (Sagala &
Pasaribu, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara 10 orang
pasien  yang  melakukan  hemodialisa
didapatkan bahwa 7 pasien memiliki perasaan
tidak berharga, lebih suka berdiam diri, merasa
tidak berdaya serta mudah marah, sedangkan 3
orang merasa khawatir dengan kondisinya
apalagi di masa pandemic covid 19. Sampai
saat ini masih sedikit peneliti di Indonesia
yang melakukan penilaian kualitas hidup
pasien gagal ginjal kronis yang mengalami
depresi,, cemas dan stress pada masa
pandemic covid-19 ini. Kewaspadaan dan
minat untuk melihat aspek psikis masih
kurang, terutama reaksi psikologis pasien
gagal ginjal kronis, oleh karena itu peneliti
merasa perlu melakukan penelitian untuk
mengetahui  Reaksi  Psikologis Dengan
Penilaian Quality Of Life Pasien Gagal Ginjal
Kronis Yang Menjalani Hemodialisa Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Rumah Sakit Panti
Waluya Malang.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan rancangan yang digunakan

adalah observasi analitik desain observasi
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Kuesioner yang digunakan untuk mengukur
Quality Of Life adalah WHOQOL-BREF,
sedangkan untuk Reaksi Psikologis
mengukurnya dengan DASS (Depression
Anxiety Stress Scale). Jumlah populasi
penelitian adalah sebanyak 96 pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisa di
Rumah Sakit Panti Waluya Malang. Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ifffidental sampling
dimana tehnik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/ incidental bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan cocok
sebagai sumber data. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 36 pasien gagal ginjal kronik.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
pasien gagal ginjal kronik yang bersedia
menjadi responden dan pasien yang telah
menjalani hemodialisa selama minimal tiga
bulan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
April-Mei 2022 di Rumah Sakit Panti Waluya
Sawahan Kota Malang. Analisa data berupa
deskriptif univariat. Analisa hubungan dengan
Rank Spearman dan analisis multivariat
dengan Regresi Logistik.

HASIL
Tabel 1 Distribusi Frekuensi karakteristik responden penelitian berdasarkan sosiodemografi
Karakteristik f (%)
Umur
> 40- £ 45 Tahun 16 44.4
> 46- < 50 Tahun 4 11,1
> 51- £ 55 Tahun 6 16,7
> 56- < 60 Tahun 3 8,3
> 61- < 65 Tahun 3 8,3
> 66 Tahun 4 11,1
Jenis kelamin
Perempuan 23 63,9
Laki-Laki 13 36,1
Pendidikan
SD 20 55,6
SMP 9 25,0
SMA 7 19,4
Pekerjaan
Tani 9 25,0
IRT 11 30,6
Swasta 9 25,0
Pedagang 7 19,4
Jumlah 36 100
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hampir setengah responden berada pada
rentang usia = 40- < 45 tahun (44,4%), sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
(63,9%), sebagian besar responden berpendidikan SD (55,6%), dan hampir setengah
responden bekerja sebagai IRT (30,6%).

Analisis Bivariat
Tabel 2 Tabulasi Silang Variabel Kecemasan, Depresi dan Stress danKualitas Hidup pasien gagal
ginjal Kronis

Kualitas Hidup

Variabel Independen r p
Baik Cukup Kurang Total
n % n % n % n %
Kecemasan Ringan 5 139 0 0 0 0 5 13,9
Sedan 1 28 7 194 0 0 8 22,2 0,921 0,000
8
Beraa 0 0 2 56 21 583 23 52,9
Total 6 16,7 9 25 21 58,3 36 100
Depresi Ringan 6 16,7 2 5,6 0 0 8 22,2
Sedan 0 0 6 16,7 0 0 6 16,7 0,949 0,000
g
Berat 0 0 1 4,5 21 58,3 52 37,7
Total 6 167 9 250 21 58,3 138 100
Stress Ringm 6 167 2 56 0 0 8 222
Sedan 0 0 6 16,7 0 0 6 16.7 0,949 0,000
g
Berat 0 0 1 4.5 21 58,3 52 37,7
Total 6 167 9 250 21 583 138 100

Berdasarkan hasil analisis data kecemasan, depresi, stress dengan kualitas hidup melalui uji
Rank sperman didapatkan nilai p 0,000, 0,000 dan 0,000 sehingga H, ditolak yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan anatar kecemasan, depresi dan stress dengan kualitas hidup pada
pasien gagal ginjal yang telah menjalani hemodialisa. Nilai korekasi didapatkan 0.921, 0.949, dan
0.949 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan sangat kuat dan arah positif dengan makna
hubungan yang searah dimana semakin ringan kecemasan, depresi dan stress maka semakin baik

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis di Rumah Sakit Panti Waluya Kota Malang.

Analisis Multivariat

Tabel 3 Analisis multivariat regresi logistic factor yang berhubungan dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis

95% Confidence Interval

Variabel Nilai p OR R
Square
Lower Bound  Upper Bound
Kecemasan 0,000 5,000 0.447 12,951 0,455
Depresi 0,000 2,178 0,523 9,075
Stress 0,000 2,668 0,710 10,033
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Hasil uji multivariat regresi logistic menunjukkan bahwa factor kecemasan merupakan factor

dominan yang berhubungan dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis. Hasil Analisis

didapatkan Odd Ratio (OR) dari variabel kecemasan terhadap kualitas hidup adalah 5,000 yang berarti

factor kecemasan akan meningkatkan 5 kali kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronis. Pada

variable dependen terhadap kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis adalah 2,178 yang berarti factor

depresi akan meningkatkan 2 kali kualitas hidup pada pasein gagal ginjal kronis adalah 2,178, dan

pada variabel stress juga meningkatkan 2 kali kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronis

Pembahasan

Kecemasan dengan Penilaian Kkualitas
hidup Pasien Gagal Ginjal Kronis Yang
Menjalani Hemodialisa

Hasil uji Rank sperman didapatkan nilai p
adalah 0,000, Karena nilai probabilitas <0,05
maaka dinyatakan H, di tolak dimana bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kecemasan dengan kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisa di
RS Panti Waluya Malang. Nilai koefisien
korelasi positif yaitu 0,921 yang berarti
terdapat hubungan dengan koefisien korelasi
yang kuat antara kecemasan dengan kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani hemodialisa. Semakin ringan
kecemasan pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani hemodialisa, semakin baik pula
kualitas hidunya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Natalia IY & Avelina Y (2020)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan  antara  tingkat kecemasan
dengankualitas hidup pasien. Pada pasien
gagal ginjal kronik akan  menjalani
hemodialisis atau nyuci darah, pasien gagal
ginjal yang terus menerus melakukan
hemodialisis akan mengganggu kehidupannya
seperti dimensi fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan, hal ini akan memberikan
kecemasan pada pasien gagal ginjal, gagal
ginjal juga di pengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan, emosi yang ditekan, sebab-sebab
fisik, dari hal ini juga akan mempengaruhi
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik,
kualitas hidup dipengaruhi beberapa faktor
karakteristik individu (usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan), status nutrisi, lama
menjalani hemodialisis, kondisi komorbid,
penatalaksanaan medis (Muttagin, 2011).

Berbeda dengan penelitian Nurchayati

(2016) yang menyatakan tidak ada hubungan
antara kecemasan dengan kualitas hidup
pasien gagal ginjal koronis, hal ini
dikarenakan Kecemasan dianggap abnormal
hanya jika terjadi dalam situasi yang sebagian
besar orang dapat menanganinya tanpa
kesulitan berarti. Gangguan kecemasan adalah
sekelompok gangguan dimana kecemasan
merupakan gejala utama (gangguan
kecemasan umum dan gangguan panik) atau
dialami jika seseorang berupaya
mengendalikan perilaku maladaptif tertentu.
Kecemasan menjadi merusak jika orang
mengalaminya dari peristiwa yang oleh
sebagian besar tidak dianggap stress (Zuyina
dan Siti, 2011).

1. Depresi dengan Penilaian kualitas
hidup Pasien Gagal Ginjal Kronis
Yang Menjalani Hemodialisa

Hasil uji Rank Spearman menunjukkan
variabel Depresi dengan Kualitas hidup Pasien
Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani
Hemodialisa memiliki nilao p 0,000, oleh
karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05), maka dapat
dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
sehingga dapat diartikan terdapat hobungan
antara depresi dengan penilaian kualitas hidup
Pasien Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani
Hemodialisa. Hasil  pengolahan data
didapatkan nilai r menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan kuat dan arah hubungan
positif dimana depresi ringan pada pasien
gagal ginjal kronis yang  menjalani
hemodialisa, semakin baik pula kualitas
hidunya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Azwaldi A, dkk (2021) yang menyatakan
bahwa tingkat depresi merupakan factor
independent yang berhubungan dengan
kualitas hidup. Depresi berpengaruh secara
bermakna terhadap kualitas hidup pasien gagal
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ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.
Meskipun demikian risiko pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hamodialisa dan
mengalami  depresi cenderung memiliki
kualitas  hidup yang buruk.  depresi
menyebabkan penurunan kualitas hidup pasien
terutama dipengaruhi oleh kondisi fisik dan
mental, kondisi tersebut sangat baik pada
pasien non-depresi terutama masalah bekerja
(Bayhakki, 2013).

2. Stress dengan Penilaian kualitas hidup
Pasien Gagal Ginjal Kronis Yang
Menjalani Hemodialisa

Hasil uji Rank Spearman didapatkan nilai
p adalah 0,000, maka dapat diartikan bahwa
H1 diterimasehingga terdapat hbungan stress
dengan penilaian kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisa.
Hasil pengolahan data juga didapatkan nilai
koefisien korelasi positif yaitu 0,949 yang
berarti terdapat hubungan kuat antara stress
dengan penialian kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronis yag menjalani hemodialisa. Arah
positif memiliki makna semakin rendah stress
semakin baik pula kualitas hidupya. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ngestiningsih (2018) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan anatara
tingkat stress dengan kualitas hidup pasien.
Stress dapat disebabkan oleh reaksi non
spesifik seseorang dalam bentuk pikiran dan
bersifat sangat individual, sehingga suatu
stress seseorangbelum tentu sama antara
individu. Saat stress seseorang mengalami rasa
ketidakmampuan mengatasi suatu ancaman
yang dihadapi oleh mental, fisik, emosional
dan spiritual manusia, yang perlahan akan
merubah keadaan fisik sesorang tersebut
(supriyadi, 2011)

3. Reaksi psikologis dengan Penilaian
kualitas hidup Pasien Gagal Ginjal
Kronis Yang Menjalani Hemodialisa

Dari hasil analisis multivariat ditemukan
bahwa variabel yang paling dominan dalam
rekasi psikologis dengan penilaian kualitas
hidup pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Panti
Waluya Malang adalah kecemasan dengan
nilai OR : 5,000 dengan nilai p 0,000. Hasil ini
menunjukan bahwa pasien yang memiliki
kecemasan rendah akan meningkatkan 5,000

kali kualitas hidup yang baik pada pasien
gagal kronis yang menjalani hemodialisa.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Faisal
(2021) yang menyatakan bahwa kecemasan
yang ringan akan meningkatkan 4,315 kali
untuk memiliki kualitas yang baik. Variabel
berikutnya yang paling dominan adalah stress
dan depresi dengan nilai OR: 2,668 untuk
stress dan nilai OR 2,178, hasil ini
menunjukan variabel stress dan depresi
merupakan factor yang berhubungan dengan
signifikan ditunjukan dengan nilai p yaitu
0,000. Hasil ini berarti menunjukan bahwa
stress ringan akan meningkatkan 2,668
kualitas hidup yang baik pada pasien gagal
ginjal kronis yang menjalani hemodialisa, dan
depresi menunjukan bahwa depresi ringan
akan meningkatkan 2,178 kualitas hidup yang
baik pada pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Panti
Waluya Malang. Hal ini sejalan dengan Putri
& Ngestiningsih (2018) yang menyataakan
hubungan dengan arah positif antara stress
dengan kualitas hidup dengan nilai r 0,476
sehingga dapat diartikan hubungannya cukup.
Berdasarkan stress dan depresi dapat
disebabkan oleh kehilangan sosial, kehilangan
kerabat dekat, kehilangan pekerjaan karena
aktivitas  sehari-hari  dan  hilangannya
pendapatan pada saat pasien gagal ginjal
kronis. Yang menjalani hemodialisa Faktor
eksternal yang dapat memengaruhi depresi
dan stress adalah kurangnya dukungan sosial,
dukungan  keluarga, lingkungan, dan
aksesibilitas bagi lansia (K,Pae, 2017).

Kesimpulan

Faktor kecemasan, depresi dan stress
memiliki  hubungan  signifikan  dengan
penilaian kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronis yang menjalani hemodiaalisa di Rumah
Sakit Panti Waluya Malang, Kecemasan
merupakan factor doninan dengan penialian
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani hemodiaalisa di Rumah Sakit Panti
Waluya Malang.
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